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Abstrak      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasi apakah kadet mahasiswa 
memenuhi standar nilai untuk tes kesegaran jasmani (Garjas). Garjas yang difokuskan dalam 
penelitian ini adalah Garjas A (Tes Lari). Dalam pemodelan data mining ini menggunakan 
algoritma Naïve Bayes. Hasil dari penelitian ini menghasilkan nilai akurasi di atas 90%. Hasil 
tersebut dapat digunakan untuk pemangku kebijakan melihat secara cepat klasfikasi kadet 
mahasiswa dari memenuhi atau tidaknya Garjas A.   
 

Kata Kunci: Tes Lari, Naïve Bayes, Klasifikasi 
 

 

Abstrack       The purpose of this study is to classify student who meet the standard scores for 
the physical fitness test (Garjas). The Garjas focused on in this study is Garjas A (Running 
Test). On data mining modeling, Naïve Bayes algorithm is used. The results of this study 
produce an accuracy value above 90%. These results can be used by policy makers to quickly 
see the classification of student cadets from whether or not they reach standart Garjas A. 
 

Keywords: Running Test, Naïve Bayes, Classification 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Kebugaran jasmani adalah komponen 
penting dalam kehidupan seorang kadet 
mahasiswa khususnya di UNHAN RI. Tidak 
hanya mempengaruhi kemampuan mereka 
dalam menjalankan tugas sehari-hari, tetapi 
juga menentukan kesiapan mereka dalam 
menghadapi situasi darurat dan tantangan 
fisik yang berat. Salah satu metode utama 
untuk mengukur kebugaran fisik kadet 
adalah melalui tes  kesegaran jasmani 
(Garjas). Tes ini merupakan serangkaian 
evaluasi yang dirancang untuk menilai 

kekuatan, ketahanan, kelincahan, dan daya 
tahan kadet mahasiswa.  Dalam rangka 
mencapai hasil terbaik pada tes Garjas, 
berbagai faktor harus dipertimbangkan 
secara cermat. Pertama, pemilihan sepatu 
yang tepat memainkan peran yang penting. 
Sepatu yang dirancang khusus untuk 
kegiatan fisik seperti sepatu lari atau sepatu 
pembagian dapat memberikan dukungan 
optimal dan mengurangi risiko cedera 
selama latihan dan tes (Cakra & Waskito, 
2021). Sepatu yang tidak sesuai dapat 
menyebabkan ketidaknyamanan dan 
meningkatkan risiko cedera yang pada 
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akhirnya dapat menghambat performa 
seorang kadet mahasiswa (Nopiana et al., 
2024). Frekuensi dan intensitas latihan juga 
sangat berpengaruh terhadap hasil tes 
Garjas. Kadet mahasiswa yang rutin 
berolahraga cenderung memiliki stamina 
dan kekuatan otot yang lebih baik. Hal 
terpenting adalah untuk menjalani tes ini 
dengan sukses yaitu dengan latihan yang 
teratur dan intensif dapat membantu 
meningkatkan kapasitas kardiovaskular dan 
kekuatan fisik secara keseluruhan sehingga 
kadet mahasiswa lebih siap untuk 
memenuhi standar kebugaran yang 
ditetapkan (Pranata & Kumaat, 2022).  
Berat badan dan jenis kelamin juga 
merupakan variabel penting dalam peni 
laian kebugaran jasmani. Standar 
kebugaran seringkali berbeda antara pria 
dan wanita karena perbedaan fisiologis 
yang signifikan. Oleh karena itu, evaluasi 
terhadap kebugaran kadet mahasiswa 
harus memperhatikan parameter ini untuk 
memberikan penilaian yang akurat dan adil. 
Dengan pendahuluan ini, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pemilihan sepatu yang tepat, rutinitas 
olahraga yang teratur, serta pertimbangan 
berat badan dan jenis kelamin dapat 
mempengaruhi kemampuan kadet maha 
siswa dalam memenuhi standar Garjas.  
Salah satu model data mining yang dapat 
digunakan untuk mengklasifikasi faktor-
faktor tersebut adalah Naïve Bayes. Di 
beberapa penelitian Naïve Bayes telah 
banyak digunakan dan menghasilkan 
akurasi yang cukup tinggi (Safira & Hasan, 
2023). Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan yang ber 
manfaat bagi para kadet mahasiswa dan 
pembaca dalam merancang program 
latihan yang efektif dan sesuai, sehingga 
setiap kadet mahasiswa dapat mencapai 
kebugaran optimal dan siap menjalani tugas 
dengan baik. 
 
 
 

2. LANDASAN TEORI 
 

Penelitian pertama yang menggunakan 
Naïve Bayes untuk keputusa investasi pada 
masa pandemi (Rinestu et al., 2022) [5]. 
Penelitian ini menggunakan 107 record 
data. Variabel yang digunakan adalah jenis 
kelamin, domisili, status pernikahan, jumlah 
anak, dan usia. Sedangkan untuk label nya 
yaitu instrumen. Instrumen disini maksud 
nya adalah jenis investasi. Penelitian ini 
menghasilkan nilai akurasi sebesar 66.67% 
dengan investasi terfavorit adalah investasi 
emas. Penelitian kedua yang juga 
merupakan implementasi Naïve Bayes 
sebagai bentuk klasifikasi adalah mem 
bahas klasifikasi penerima bantuan surat 
keterangan tidak mampu (Rinayah & 
Fatmawati, 2021). Variabel yang digunakan 
pada penelitian tersebut adalah pekerjaan, 
usia, status pernikahan, penghasilan, 
kendaraan, kepemilikan rumah, dan jenis 
atap rumah. Untuk label penentu terdapat 
dua kategori yaitu “layak” dan “tidak layak”. 
Penelitian ini menggunakan 35 responden 
yang mempunyai beragam variasi nilai-nilai 
variabel. Pemrosesan data mining ini 
menggunakan software Rapid Miner. 
Evaluasi menggunakan Confusion Matrix, 
dengan nilai akurasi yaitu 68.86%. Pene 
litian terakhir yang mengimplemntasikan 
Naïve Bayes sebagai metode klasifikasi 
dalam data mining untuk penerimaan siswa 
baru (Sinaga et al., 2022). Diterima atau 
tidaknya siswa pada sekolah yang dituju 
pada penelitian ini dipengaruhi oleh empat 
mata pelajaran yaitu Matematika, IPA, 
Bahasa Inggris, dan Bahasa Indonesia. 
Jumlah sampel diambil 110 dari 162 calon 
siswa baru yang mendaftar. Penelitian ini 
menghasilkan nilai akurasi sebesar 
76.67%. Untuk proses data mining, para 
peneliti menggunakan software Rapid 
Miner. 
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3.   METODOLOGI 
 

Metodologi penelitian yang digunakan pada 
penelitian kali ini secara garis besar 
menggunakan CRIPS-DM metode 
(Khumaidi, 2020).  

• Tahapan awal yaitu identifikasi masalah 
(Lubis et al., 2019). Pada tahapan ini, 
peneliti mengidentifikasi permasalahan 
terkait pengaruh jenis sepatu dan pola 
aktivitas fisik terhadap performa tes lari 
kadet mahasiswa. Tujuannya agar 
dapat diketahui pola pengaruh untuk 
kedepannya.   

• Tahapan kedua yaitu studi literatur. 
Pada tahapan ini, peneliti mengambil 
referensi dari berbagai ragam sumber 
seperti jurnal dan referensi pada 
website. 

• Tahapan ketiga yaitu pengumpulan 
data. Pada tahapan ini, peneliti menggu 
nakan pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner secara online 
dengan Google Form yang diberikan 
kepada beberapa mahasiswa UNHAN 
RI. 

• Tahapan keempat yaitu analisis data. 
Pada tahapan ini menggunakan hasil 
dari kuesioner dengan mengetahui 
seberapa sering kadet mahasiswa 
berolahraga dalam seminggu, pada saat 
lari menggunakan sepatu pembagian 
atau sepatu pribadi, pernah tidaknya 
mendapatkan pelatihan terkait teknik lari 
yang benar, dapat mengetahui kadet 
mahasiswa memiliki kondisi medis yang 
mempengaruhi lari dan hasil nilai Garjas 
A terakhir. Seluruh data yang sudah 
didapatkan dengan menggunakan 
metode kuisioner secara online, 
selanjutnya mengklarifikasi mengguna 
kan Microsoft Excel dan Google Collab 
untuk mempermudah penulis dalam 
menganalisis data selanjutnya. 

• Tahapan kelima adalah pemodelan data 
(Poerwandono & Perwitosari, 2023). 
Pada tahapan ini peneliti menggunakan 
pemodelan data dengan menggunakan 

metode Naive Bayes dengan mem 
persiapkan awal data yang telah melalui 
proses cleaning dengan menguji data 
training. 

• Tahapan terakhir yaitu pengujian hasil. 
Pada tahapan ini dilakukan proses 
menguji hasil dengan menggunakan 
Tools Google Collab dan bahasa python 
dengan menerapkan formula dari 
algoritma Naive Bayes. Sehingga 
terlihat hasil secara akurat yang dapat 
memprediksikan pengaruh Pengaruh 
Jenis Sepatu dan Pola Aktivitas Fisik 
terhadap Performa Tes Lari kadet 
mahasiswa UNHAN RI. 

 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan 12 indikator per 
tanyaan yang diberikan kepada kadet 
mahasiswa.Tampilan form pertanyaan yang 
disebarkan dapat dilihat pada Gambar 1.  
 

 
 

Gambar 1. Form Pengumpulan Data 

 
Setelah data dikumpulkan maka dilakukan 
tahapan prepocessing. Hal ini dilakukan 
untuk menyeragamkan format data agar 
memudahkan mesin dalam mempelajari 
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kinerja data mining.  Pada tahapan 
pengelolaan data mining, peneliti 
menggunakan Library jcompl untuk 
memanggil fungsi Naïve Bayes. Data-data 
yang tidak digunakan dihapus secara 
sistem, tapi tidak dihapus secara permanen. 
Data-data yang tidak digunakan hasil 
penyebaran kuisioner seperti nama dan 
program studi asal tidak diproses untuk 
diolah lebih lanjut. Kedua variabel itu hanya 
sebagai pelengkap saja dalam pengum 
pulan data. Variabel jenis kelamin; usia; 
berat badan (kg); tinggi badan (cm); 
penggunaan jenis pribadi yang terbagi 
menjadi dua: pribadi dan pembagian; serta 
frekuensi berolahraga. Sementara yang 
menjadi label tujuan adalah Nilai Garjas A 
(Garjas Lari) terakhir yang diperoleh. Pada 
tahapan ini juga dilakukan penyeragaman 
format berupa normalisasi. Tampilan dapat 
dilihat pada Gambar 2.  
 

 
 
 

Gambar 2. Dataset yang telah Dibersihkan 

 
Lanjutan dari tahap pembersihkan adalah 
adalah one-hot-encoding. Diawali dengan 
menentukan fitur dan label yang mengubah 
fitur pada usia, berat badan(kg), dan tinggi 
badan(cm) kedalam format numerik sedang 
kan pada fitur kategorik pada jenis kelamin, 

Penggunaan sepatu dan seberapa sering 
anda berolahraga dalam seminggu 
kedalam format one-hot encoding. 
Tampilan dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 

 
 

Gambar 3. Dataset yang telah Dibersihkan 

 
 
Pemodelan pun dilalkukan dengan 
pipeline.score(x_train,y_train). Setelah itu 
didapatkan uji performa berupa Confusion 
Matrix yang menampilkan nilai akurasi.  
Untuk data training sebesar 0.975  dan 
pada data testing sebesar 1.0. Tampilan 
dapat dilihat pada gambar 4. 
 

 
 

Gambar 4. Uji Evaluasi 

 
Pemodelan yang telah dibuat menghasilkan 
suatu model yang dapat menguji dataset 
baru. Tampilan pengujian dataset baru 
dapat dilihat pada Gambar 5. Dataset baru 
berupa dua record data yang diisi sesuai 
dengan form elektronik yang telah 
diberikan. Kemudian sistem secara 
otomatis memilah variabel yang akan 
digunakan untuk diproses. Adapun isi dari 
variabel tersebut adalah dummy (bukan 
data yang sebenarnya) 
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Gambar 5. Uji Dataset Baru 

 
 
 
5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Sepatu dan intensitas berolahraga merupa 
kan faktor yang mempengaruhi kemam 
puan seseorang untuk melaksana kan dan 
menyelesaikan Garjas A, yaitu lari dengan 
target tertentu. Dari pemodelan Naïve 
Bayes dapat mempre diksi apakah seorang 
kadet mahasiswa dapat memenuhi target 
Garjas A berdasarkan data yang diberikan.  
Prediksi yang dilakukan dapat lebih akurat  
untuk mengetahui kemampuan memenuhi 
Garjas A atau tidak. 
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